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RINGKASAN 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini membahas tentang Bagaimana Proses 

Community Development di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU sebagai bagian 

dari program Corporate Social Responsibility (CSR). Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Tujuan penulisan laporan ini adalah untuk mengetahui aktivitas kehumasan PT 

PLN Indonesia Power Mrica PGU melalui proses Community Development. 

Proses Community Development PT PLN Indonesia Power Mrica PGU 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, diantaranya (1) engagement, (2) 

assesment, (3) planning and programming, (4) action plan formulating, (5) 

implementation, (6) evaluation, dan (7) termination.  

Community Development dilaksanakan oleh praktisi public relations PT PLN 

Indonesia Power Mrica PGU yaitu Officier Community Development yang 

bertujuan untuk memandirikan dan menyejahterakan masyakarat sekitar 

perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial lingkungan perusahaan. 

Community Development dijalankan oleh perusahaan sebagai komitmennya dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

lingkungan yang bermanfaat bukan hanya untuk perusahaan itu sendiri melainkan 

untuk masyarakat serta komunitas yang berada di daerah sekitar perusahaan. 

Community Development PT PLN Indonesia Power Mrica PGU menjalankan tiga 

pilar kegiatan yaitu Community Assistance dan Community Relations yang 

merupakan kegiatan insidentil perusahaan serta kegiatan Community 

Empowerment yang merupakan kegiatan terprogram perusahaan. Dari kegiatan 

Community Empowerment akan menghasilkan program unggulan perusahaan 

yang nantinya akan dibuatkan road map oleh perusahaan supaya dalam 

pelaksanaan program dapat dilakukan secara jelas dan terperinci, serta tujuan dari 

program tersebut dapat tercapai dengan baik. Partisipasi masyarakat disini tentu 

sangat penting terlebih untuk mengetahui apa saja permasalahan dan kebutuhan 

masyarakat yang akan perusahaan bina. Sehingga perusahaan akan mencari solusi 

dalam menangani permasalahan mereka dengan melakukan pendampingan kepada 

komunitas atau masyarakat terkait.  

 

Kata kunci: Community Development, proses Community Development
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Seiring berjalannya waktu banyak perusahaan yang sadar akan 

pentingnya membangun hubungan baik dengan komunitas, karena mereka 

memiliki pengaruh besar terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Hubungan baik juga menjadi upaya komunikasi perusahaan dalam 

mempengaruhi presepsi, opini, keyakinan, dan sikap positif dari masyarakat 

terkait keberadaan sebuah perusahaan. Semakin baik hubungan perusahaan 

dengan masyarakat, maka semakin baik pula reputasi positif perusahaan dari 

masyarakat. Mereka akan mempresepsikan perusahaan tersebut sebagai 

perusahaan yang terbuka dan komunikatif. Oleh karena itu, banyak perusahaan 

yang berlomba-lomba dalam menjalin hubungan dengan masyarakat sekitar. 

Jika komunikasi perusahaan dengan masyarakat tidak baik, maka akan 

menimbulkan kesalahpahaman dan konflik. Terlebih pada perusahaan yang 

kurang peka terhadap lingkungan sekitar. Perusahaan yang bersifat tertutup dan 

antisosial akan menimbulkan isu negatif dari publik, sementara perusahaan 

yang peka terhadap lingkungan sekitar akan lebih siap dalam menghadapi 
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tuntutan dan isu publik. Maka, dibutuhkan adanya rasa kepekaan dari 

perusahaan terhadap perubahan yang pesat dan dinamis di lingkungan 

tempatnya beroperasi. Masyarakat menganggap perusahaan yang beroperasi di 

wilayah mereka akan mengeksploitasi sumber daya alam, merusak lingkungan, 

dan hanya mementingkan keuntungan perusahaan itu saja. Oleh karena itu, 

peran praktisi PR di sini sangat dibutuhkan mengingat fungsi PR adalah 

membangun serta mempertahankan reputasi perusahaan. 

Sebagai respon perusahaan terhadap lingkungan masyarakat, Corporate 

Social Responsibility (CSR) menjadi agenda penting bagi perusahaan. CSR 

mengacu pada pengelolaan tanggung jawab sosial, kesejahteraan sosial, dan 

kualitas hidup masyarakat. Perusahaan berperan dalam mendorong 

perekonomian yang sehat dengan memperhatikan faktor lingkungan. 

Perusahaan tidak hanya mengutamakan tujuan untuk membangun serta 

mempertahankan reputasi dan mencapai laba setinggi-tingginya tetapi juga 

mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

Menurut Panduan Pengelolaan Program Community Development 

(2017), CSR merupakan kegiatan yang dilaksanakan perusahaan sesuai dengan 

kemampuannya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan di sekitar 

perusahaan. Sebuah perusahaan tidak dapat hidup, berfungsi, bertahan, dan 
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memperoleh keuntungan tanpa bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu, 

perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab finansial dan hukum kepada 

pemegang saham saja tetapi juga memiliki tanggung jawab kepada pihak lain 

yang berkepentingan (stakeholder). Dengan demikian CSR harus menunjukkan 

kepeduliannya terhadap kepentingan pihak lain dibanding kepentingan 

perusahaan itu sendiri.  

Pelaksanaan CSR terkandung dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas dimana pasal 74 ayat 1 menyatakan bahwa 

perseroan yang melakukan kegiatan usaha di bidang dan/atau yang berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. Selain itu, Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas diterbitkan untuk 

melaksanakan amanat pasal 74 UU No. 40/2007. Oleh karena itu, CSR menjadi 

komitmen perseroan dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang bermanfaat bukan hanya 

untuk perusahaan itu sendiri melainkan untuk masyarakat serta komunitas yang 

berada di daerah sekitar perusahaan. 

Saat ini CSR tidak hanya menjadi tuntutan saja melainkan sebuah 

kebutuhan dalam pengembangan perusahaan. Dengan demikian, CSR harus 
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direncanakan dan dilaksanakan dengan baik sehingga menjadi investasi sosial 

jangka panjang yang bermanfaat sebagai strategi bisnis dan sosial. CSR yang 

berfungsi dengan baik dapat menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan 

perusahaan.  

Seiring berjalannya waktu perusahaan memiliki peluang untuk 

menyusun strategi dalam pelaksanaan program CSR sesuai dengan kondisi 

objektif internal dan eksternal perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan pedoman 

(guidance) ISO (International Organization for Standardization) 26000: 

Guidance Standart on Social Responsbility atau panduan tanggung jawab 

sosial berstandar internasional yang mendorong implementasi CSR menjadi 

lebih baik. Terdapat tujuh subjek inti yang terdapat dalam ISO 26000, 

diantaranya: tata kelola organisasi (organizational governance) atau sistem 

dimana keputusan perusahaan dibuat dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan, 

hak asasi manusia (human rights) sebagai manusia semua orang berhak 

mendapat hak dasar berupa hak sipil, politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 

Selanjutnya praktik ketenagakerjaan (labour practices) atau bentuk kebijakan 

dan praktik yang berkaitan dengan pekerjaan dilakukan atas nama perusahaan, 

lingkungan (the environment) dampak dari aktivitas dan keputusan perusahaan 

terhadap lingkungan, prosedur operasi yang wajar (fair operating procedures) 
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atau perilaku etis perusahaan dengan organisasi maupun individu lain, isu 

konsumen (consumer issues) atau kewajiban perusahaan dalam menyediakan 

barang atau jasa kepada konsumen dan pelanggannya, dan yang terakhir 

pelibatan dan pengembangan masyarakat (community involvement and 

development) atau hubungan perusahaan dengan masyarakat di wilayah 

operasinya. Jika dilihat dari standar ISO 26000, sebuah perusahaan tidak dapat 

menghindari tanggung jawab sosialnya dan harus memperhatikan 

prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi, perilaku etis, kepentingan pemegang 

kepentingan, aturan hukum, standar dan perilaku internasional, serta 

menghormati hak asasi manusia.  

  Menurut Lattimore (2010:221), 

Every community has a vital stake in the economic health and prosperity of its  

institution. Every organization has a vital stake in the health and property of 

the  community it inhabits. 

Maksudnya, setiap komunitas memiliki kepentingan vital dalam 

kesehatan ekonomi dan kemakmuran lembaganya. Setiap organisasi memiliki 

kepentingan vital dalam kesehatan dan kemakmuran masyarakat yang didiami. 

Maka, pelibatan masyarakat merupakan hal penting dalam menjalankan 

program CSR di perusahaan karena kedua belah pihak menyadari dan 

memahami akan adanya hubungan saling ketergantungan (mutual dependence). 

Hubungan saling ketergantungan berarti perusahaan membutuhkan masyarakat 
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untuk menunjang keberadaannya, begitu juga masyarakat yang membutuhkan 

perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan perekonomian mereka. 

Dengan adanya keterlibatan masyarakat, maka dapat menciptakan hubungan 

timbal balik yang berkelanjutan dan saling menguntungkan. Dari situ bukan 

hanya tercipta saling ketergantungan saja tetapi juga terciptanya saling 

pengertian (mutual understanding) dan hubungan baik antara perusahaan 

dengan masyarakat. Pelibatan masyarakat ini memiliki tujuan untuk 

membangun pemahaman, penerimaan, dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat yang akan dijadikan sasaran dari program CSR. 

CSR berkaitan dengan berkelanjutan dimana program tersebut memiliki 

tanggung jawab ganda kepada semua pemangku kepentingan (stakeholder) 

termasuk konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas, dan lingkungan. 

Namun, dalam pelaksanaannya sering terjadi ketidakharmonisan sehingga 

memunculkan konflik seperti kesalahpahaman mengenai informasi kegiatan 

perusahaan dari masyarakat. Akibatnya perusahaan tidak dapat menjalankan 

aktivitasnya dengan sempurna karena konflik yang terjadi. Sehingga praktisi 

Public Relations (PR) perusahaan mereduksi konflik dengan masyarakat 

sekitar perusahaan melalui pendekatan Community Development atau 

pengembangan masyarakat. Community Development merupakan bagian dari 
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program Corporate Social Responsbility atau tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Community Development merupakan kegiatan pengembangan 

masyarakat lokal untuk mencapai kemandirian sehingga tercipta kondisi sosial 

ekonomi dan kualitas kehidupan yang lebih baik yang dilakukan oleh industri 

dan pemerintah daerah (Gunawan, 2005). Artinya, dengan adanya Community 

Development perusahaan berharap masyarakat yang tinggal di wilayah mereka 

akan menjadi masyarakat yang mandiri dengan kualitas hidup dan 

kesejahteraan yang lebih baik dibanding sebelumnya. Perusahaan akan 

membantu masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan mereka dengan 

cara melakukan pendampingan kepada komunitas yang berada di sekitar 

perusahaan. Community Development dinilai menjadi sarana perusahaan dalam 

menjalin hubungan baik sekaligus mengurangi konflik sosial yang akan timbul. 

Kegiatan ini digunakan sebagai media perusahaan dalam komitmen masyarakat 

untuk hidup berdampingan dengan perusahaan di wilayah operasi. Komunitas 

(stakeholder) di sini diharapkan dapat memberikan dukungan untuk eksistensi 

perusahaan supaya tidak terjadi kerugian material dari program Community 

Development perusahaan.  
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Penerapan konsep Community Development menekankan pada 

pengembangan sosial dan peningkatan kapasitas masyarakat untuk menggali 

peluang demi kemajuan dan pengembangan masyarakat lokal. Hal tersebut 

dapat menciptakan ruang sosial ekonomi masyarakat, mendapatkan tenaga 

kerja dengan kualifikasi yang diinginkan, serta menciptakan citra perusahaan 

yang ramah dan peduli lingkungan. Selain itu, rasa percaya dari masyarakat 

akan meningkat sehingga masyarakat akan mempersepsikan keberadaan 

perusahaan di wilayahnya bermanfaat dan menguntungkan bagi mereka. 

Pelaksanaan Community Development meliputi tiga aspek yaitu Community 

Service (pelayanan masyarakat) atau pelayanan perusahaan dalam memenuhi 

kepentingan masyarakat ataupun publik, Community Relations (pembinaan 

hubungan) atau kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan pemahaman 

melalui komunikasi dan informasi dengan pihak-pihak terkait, dan Community 

Empowerment (pemberdayaan masyarakat) atau program yang berkaitan 

dengan pemberian akses yang lebih besar untuk mendukung kemandirian 

masyarakat (Budimanta, 2003: 43).  

PT PLN Indonesia Power Mrica PGU merupakan anak perusahaan PT 

PLN (Persero) bergerak di bidang kelistrikan yang menjalankan program 

Community Development karena memiliki keprihatinan terhadap lingkungan 
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sekitar Bendungan PLTA Panglima Besar Soedirman (PB. Soedirman) yaitu 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Serayu dan para pelaku UMKM di sekitar 

wilayah perusahaan. Keprihatinan tersebut muncul karena permasalahan yang 

dialami oleh para pelaku UMKM sekitar perusahaan yaitu mengalami kendala 

pada permodalan maupun pemasaran produk mereka serta permasalahan pada 

Bendungan PB. Soedirman yaitu tumbuhnya gulma eceng gondok di Waduk 

Mrica yang mengakibatkan tersumbatnya aliran air di ke Sungai Serayu 

sehingga volume air di Waduk Mrica meluap hingga ke pemukiman warga 

sekitar waduk. Bukan hanya itu, DAS Serayu juga memiliki permasalahan lain 

yaitu tercemarnya lingkungan sekitar karena terjadinya erosi tanah dari daerah 

atas (hulu) yang mengalir ke hilir sehingga mengakibatkan sedimentasi di 

Waduk Mrica. Oleh karena itu, PT PLN Indonesia Power Mrica PGU 

menjalankan Community Development melalui tiga pilar kegiatan yaitu 

Community Assistance (pelayanan masyarakat), Community Relations 

(pembinaan hubungan), dan Community Empowerment (pemberdayaan 

masyarakat) yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan sekitar perusahaan, 

memandirikan maupun mengembangkan masyarakat sekitar perusahaan secara 

berkelanjutan, menjalin hubungan baik, serta membangun dan 

mempertahankan reputasi perusahaan. Dari kegiatan Community Empowerment 
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akan menghasilkan program unggulan yang akan didampingi selama 5 tahun 

dan dibuatkan road map sehingga menjadi fokus pelaksanaan Community 

Development perusahaan. Selanjutnya tulisan ini dibuat oleh penulis untuk 

mengetahui bagaimana proses Community Development di PT PLN Indonesia 

Power Mrica PGU sebagai bagian dari program CSR dijalankan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka 

dapat dirumuskan sebuah permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana proses 

Community Development di PT PLN Indonesia Power Mrica Power 

Generation Unit (PGU) sebagai bagian dari program CSR?” 

 

C. TUJUAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

   Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan yaitu: 

a. Menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa tingkat akhir untuk memenuhi 

persyaratan kelulusan. 

b. Mengimplementasikan secara langsung ilmu yang telah didapat selama 

mengikuti pembelajaran dari semester 1 hingga semester 5. 

c. Mengamati secara langsung bagaimana fungsi humas yang dilaksanakan 

oleh PT PLN Indonesia Power Mrica PGU dalam menjalankan program 

Community Development. 
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d. Mengetahui bagaimana proses Community Development di PT PLN 

Indonesia Power Mrica PGU sebagai bagian dari program CSR. 

 

D. MANFAAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

1.  Manfaat Akademis 

a. Memberikan suatu karya tulisan baru yang bisa mendukung 

pengembangan masyarakat (community development). 

b. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis dengan menerapkan 

ilmu yang didapat selama praktik kerja lapangan. 

c. Dapat dijadikan referensi atau sumber bagi penulis selanjutnya dengan 

menggunakan konsep dasar yang sama. 

d. Melatih softskill dan hardskill yang dimiliki oleh mahasiswa. 

e. Melatih mental dan rasa percaya diri yang dimiliki oleh mahasiswa 

serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan budaya 

organisasi di suatu lingkungan kerja. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Memperoleh gambaran secara umum tentang bagaimana aktivitas, 

peran, fungsi, serta program yang dijalankan oleh PT PLN Indonesia 

Power Mrica PGU di bidang Keamanan dan Humas. 

b. Mengetahui bagaimana proses pengelolaan Community Development 

yang dilaksanakan oleh PT PLN Indonesia Power Mrica PGU mulai 

dari tahap awal hingga akhir. 
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E. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA   

LAPANGAN 

a. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Nama Perusahaan : PT PLN Indonesia Power Mrica Power Generation 

  Unit (PGU)   

Alamat : Jl. Raya Banyumas - Banjarnegara No.KM 8 

 Bawang Kec. Bawang, Kab, Banjarnegara, Jawa, 

 Tengah 53471      

Telepon : 0286 - 597 081 - 083 

Faximile : 0286 - 597044, 597100 

Website : www.indonesiapower.co.id 

Instagram : @plnindonesiapower.mrcpgu 

b. Waktu Pelaksanaan 

Tanggal          : 01 Februari – 31 Maret 2023 

Hari             : Senin - Jum’at  

Pukul            : 07.00 – 16.00 WIB 

 

F. METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode penulisan ini dilakukan berdasarkan temuan yang ada di 

lapangan oleh penulis. Objek dalam penulisan ini adalah PT PLN Indonesia 

Power Mrica PGU sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi (partisipasif atau langsung), wawancara, sumber-sumber tertulis 

(studi kepustakaan), dan dokumentasi. Berikut metode yang digunakan oleh 
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penulis dalam menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan di PT PLN 

Indonesia Power Mrica Power Generation Unit: 

1. Data Primer 

a. Observasi 

Menurut Arikunto (2006) observasi merupakan kegiatan 

mengumpulkan keterangan atau informasi yang harus dilakukan 

secara langsung dari tempat yang akan diteliti. Penulis melakukan 

observasi secara langsung yang dilaksanakan selama 2 bulan dari 

tanggal 1 Februari - 31 Maret 2023. 

b. Wawancara 

  Menurut Koentjaraningrat (1997), wawancara adalah metode 

yang digunakan untuk menjalankan tugas tertentu, dengan cara 

mendapatkan informasi dari responden secara lisan dan 

berkomunikasi secara tatap muka. Wawancara dilakukan secara lisan 

untuk mengumpulkan data dan informasi oleh interview dengan 

responden. Dalam proses penyusunan laporan praktik kerja lapangan, 

penulis melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, sebagai 

berikut: 

1) Bapak Amin Ikhsan selaku Assistant Manager Keamanan dan 

Humas di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU. 
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2) Bapak Chondro Budiarto selaku Officer Community 

Development di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU. 

3) Ibu Matahun Triastuti selaku Junior Officer Humas dan 

Protokoler di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU. 

 

2. Data Sekunder 

a. Studi Pustaka 

Menurut Nazir (2013:93) studi pustaka merupakan teknik 

pengumpulan data yang melibatkan penelaahan buku, literatur, catatan 

dan laporan yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

Artinya, studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan referensi yang relevan dengan cara mempelajari 

berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas. 

Penulis menggunakan metode studi pustaka sebagai penyusunan 

laporan praktik kerja lapangan untuk menambah data yang lebih 

lengkap dan ilmiah. Penulis menggunakan sumber kepustakaan berupa 

jurnal dan skripsi. 

b. Dokumentasi 

Menurut Narimawati, Anggadini, dan Ismawati (2010) 

dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan membaca dokumen dokumen yang terdapat di perusahaan. 
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Sedangkan menurut Sugiono (2017:329) dokumentasi adalah 

rekaman peristiwa berupa beberapa tulisan, gambar, atau karya 

sejarah. Bentuk dokumentasi yang digunakan oleh penulis adalah 

gambar atau foto  baik dari PT PLN Indonesia Power Mrica PGU 

maupun dokumentasi pribadi penulis selama melaksanakan program 

praktik kerja lapangan. 
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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Public relations merupakan lembaga yang bertujuan untuk menciptakan 

dan memelihara pemahaman tentang perusahaan kepada pemangku 

kepentingan (stakeholder), kelompok maupun individu. PR memiliki peran 

yang sangat penting dan kompleks bagi sebuah perusahaan dalam menciptakan 

hubungan baik antara perusahaan dengan komunitasnya, membangun dan 

mempertahankan reputasi perusahaan, serta menjadi komunikator yang baik 

bagi publik internal maupun eksternal perusahaan. Salah satu program yang 

dijalankan oleh PR sesuai peran tersebut adalah dengan cara pendekatan 

melalui pengembangan masyarakat (community development) untuk 

memberdayakan masyarakat dalam mencapai kemandirian sehingga tercipta 

kualitas dan kesejahteraan hidup yang lebih baik dibanding sebelumnya. 

Community Development merupakan bagian dari program tanggung jawab 

sosial perusahaan atau CSR kepada pemangku kepentingan (stakeholder) 

khususnya yang berada di wilayah perusahaan beroperasi. Sehubungan dengan 

judul yang dipilih oleh penulis yaitu “Proses Community Development PT 

PLN Indonesia Power Mrica Power Generation Unit (PGU) Sebagai 
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Bagian Dari Program CSR” yang merupakan hasil dari kegiatan praktik kerja 

lapangan penulis akan menjabarkan hal-hal yang melatarbelakangi dan 

mendukung penulisan laporan. Fokus penegasan judul yang diambil oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Community development (pengembangan masyarakat) memiliki tujuan 

untuk memberdayakan masyarakat yang dilakukan melalui usaha-usaha 

yang terorganisir untuk memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat, serta 

meningkatkan kemampuan masyarakat melalui integritas dan kemandirian 

sehingga lebih bernuansa pembangunan berkelanjutan (Dunham, 

1960:33-35). Community development merupakan bagian dari tanggung 

jawab sosial perusahaan atau CSR untuk masyarakat sekitar perusahaan. 

Penerapan konsep ini merupakan tugas dari praktisi PR yang harus 

direncanakan dan dilaksanakan dengan baik sehingga menjadi investasi 

sosial jangka panjang yang bermanfaat sebagai strategi bisnis dan sosial 

perusahaan. Serangkaian proses Community Development dilaksanakan 

untuk pendampingan masyarakat target sasaran agar lebih mandiri dan 

sejahtera. 
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2. Proses Community Development  

Proses Community Development menurut Adi (dalam Rinaldy, dkk., 

2017) yang meliputi 7 tahapan antara lain:  

1) Engagement merupakan tahap persiapan awal baik persiapan petugas 

maupun persiapan lapangan. 

2) Assesment atau pengkajian merupakan tahap mengidentifikasi 

berbagai masalah, kebutuhan, serta potensi masyarakat.  

3) Planning and Programming atau perencanaan program merupakan 

tahap perencanaan terkait program kegiatan apa yang tepat 

dilaksanakan sesuai kebutuhan masyarakat yang akan dikembangkan 

sekaligus menentukan strategi, metode, dan tolok ukur keberhasilan 

program. 

4) Action plan formulating atau formulasi rencana aksi merupakan proses 

lanjutan dari planning and programming yaitu penentuan skala 

prioritas program yang akan dijalankan.  

5) Implementation atau pelaksanaan program sesuai rencana yang telah 

direncakan sebelumnya.  

6) Evaluation atau evaluasi merupakan tahap pemantauan dan penilaian 

program yang sedang dan telah dilaksanakan.  
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7) Termination atau terminasi merupakan tahap terakhir yaitu pemutusan 

hubungan secara formal dengan komunitas sasaran karena program 

anggaran telah selesai dan melewati batas waktu yang telah ditentukan 

oleh perusahaan.  

 

Berikut tahapan proses Community Development yang 

digambarkan dalam bentuk bagan: 

  

Gambar 2.1. Tahapan Proses Community Development 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 

PT PLN Indonesia Power Mrica PGU menjalankan program 

Community Development melalui 3 pilar kegiatan yaitu Community 

Assistance, Community Relations, dan Community Empowerment. 

Community Empowerment merupakan kegiatan yang menghasilkan 
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program unggulan sehingga menjadi fokus pelaksanaan program 

Community Development di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk memandirikan maupun 

mengembangkan masyarakat sekitar perusahaan secara berkelanjutan 

(sustainability). 
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B. KERANGKA KONSEP 

1. Public Relations 

a.  Pengertian Public Relations 

Menurut D.P. Kusanti & Leliana (2018), Public Relations 

merupakan teknik yang berkelanjutan dari upaya pengelolaan agar 

mendapatkan tanggapan positif dan definisi dari pelanggan, pegawai, 

dan public yang lebih luas, program yang membantu suatu organisasi 

untuk saling memahami lingkungan. Sementara J.C Seidel dalam 

(Kussanti & Leliana, 2018) mengatakan bahwa public relations adalah 

proses kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh 

goodwill (itikad baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai, dan 

publik yang lebih luas. Menurut Frank Jefkinks dalam (Maryam & 

Priliantini, 2018) Public Relations merupakan sesuatu yang merangkum 

keseluruhan komunikasi yang terencana, baik ke dalam maupun ke luar 

organisasi dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan spesifik 

yang dilandaskan pada saling pengertian.  

Berdasarkan pemaparan pengertian public relations di atas, 

dapat disimpulkan bahwa public relations sangat penting untuk 

membangun serta mempertahankan reputasi perusahaan, menciptakan 
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itikad baik dari publik, dan menciptakan hubungan saling pengertian 

(mutual understanding) untuk mencapai tujuan perusahaan melalui 

pengelolaan komunikasi  maupun hubungan timbal balik yang baik 

antara perusahaan dengan publiknya. 

b.  Ruang Lingkup Public Relations 

Dozier & Broom (dalam Ruslan, 2016) mengemukakan ruang 

lingkup public relations di sebuah perusahaan sebagai berikut: 

1)  Membina hubungan ke dalam (publik internal) 

Publik internal merupakan publik yang menjadi bagian dari 

perusahaan itu sendiri. Seorang praktisi PR harus mengetahui 

isu-isu apa saja yang menimbulkan citra negatif di masyarakat 

sebelum perusahaan melaksanakan kebijakan.  

2)  Membina hubungan ke luar (publik eksternal) 

Publik eksternal mengacu pada masyarakat umum. Praktisi 

PR harus menciptakan sikap positif dari publik eksternal terhadap 

perusahaan yang mereka naungi.  
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Cutlip, dkk (dalam Maudi, 2018) mengemukakan ruang 

lingkup public relations yang terbagi menjadi enam bagian antara 

lain: 

1) Publisitas merupakan kegiatan di mana informasi tentang 

perusahaan maupun organisasi disajikan kepada media massa. 

2) Pemasaran adalah kegiatan menarik perhatian pelanggan dalam 

jangka panjang untuk mencapai tujuan ekonomi perusahaan. 

3) Public affairs, seorang praktisi PR wajib menciptakan dan 

memelihara hubungan baik dengan pemerintah maupun 

komunitas lokal yang dapat mendorong kebijakan publik. 

4) Manajemen isu merupakan upaya perusahaan untuk melihat opini 

publik yang muncul di masyarakat sebagai upaya perusahaan 

maupun organisasi dalam memberikan jawaban tanggapan yang 

terbaik sehingga memberikan reaksi yang positif.  

5) Lobi, praktisi PR harus mempertahankan hubungan baik dengan 

instansi lain untuk mendorong kebijakan maupun 

perundang-undangan. 
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6) Hubungan investor, PR harus menciptakan dan memelihara 

hubungan saling menguntungkan dengan pemegang saham dan 

pihak lain atau masyarakat untuk memaksimalkan nilai pasar. 

c. Tujuan Public Relations 

Pada umumnya tujuan public relations adalah membangun 

hubungan baik dengan masyarakat untuk mempengaruhi presepsi, 

opini, keyakinan, dan sikap positif dari seluruh stakeholder baik 

internal maupu eksternal perusahaan sehingga mampu membangun 

serta mempertahankan reputasi positif perusahaan. 

Menurut Kriyantono (2008: 6 dan 7) tujuan public relations 

adalah sesuatu yang ingin dicapai, dituju, dan diraih serta berupaya 

dalam menciptakan hubungan saling pengertian antara perusahaan 

dengan publiknya. 

Dimock Marshall (dalam Hairunnisa, 2015: 28) menyatakan 

bahwa tujuan seorang public relations pada dasarnya untuk 

membentuk dan menjaga hubungan baik serta harmonis di mata 

publiknya. Secara universal Hairunnisa juga menyebutkan tujuan PR, 

yaitu untuk menciptakan citra baik, memelihara citra baik, 
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meningkatkan citra baik, memperbaiki citra jika citra perusahaan 

maupun organisasi menurun atau rusak 

Berdasarkan paparan tujuan public relations menurut para ahli, 

public relations memiliki tujuan (goals) yang ingin dicapai demi 

kepentingan perusahaan. Praktisi PR harus membangun serta 

mempertahankan reputasi positif perusahaan dari seluruh stakeholder 

baik internal maupun eksternal dengan cara menjalankan 

program-program demi kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan. 

Semakin baik program tersebut, semakin baik pula reputasi 

perusahaan di mata masyarakat. Jika sebuah perusahaan mengalami 

krisis yang mengakibatkan menurunnya reputasi perusahaan, maka 

praktisi PR harus berupaya memperbaiki reputasi tersebut.  

d.  Fungsi Public Relations 

Menurut Dewi Winarni (2019), tugas dan fungsi utama seorang 

public relations tidak terlepas dari bidang informasi dan komunikasi 

mengenai kegiatan perusahaan yang diwakilinya, untuk disampaikan 

kepada komunikan (publik) sebagai sasaran atau targetnya. 
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Kriyantono (2021:12) menyebutkan fungsi PR secara garis besar 

diantaranya: 

1)  Mendorong komunikasi yang serasi antara perusahaan dengan 

publiknya.  

2)  Memberikan pelayanan publik dengan baik. 

3)  Membina perilaku dan integritas perusahaan dengan baik. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi public 

relations adalah sebagai jembatan komunikasi antara perusahaan 

dengan publik, menyampaikan informasi mengenai perusahaan kepada 

publik, dan memberikan pelayanan terbaik kepada publik mereka. 

Dengan begitu diharapkan akan menciptakan komunikasi dan hubungan 

baik antara perusahaan dengan publik sebuah perusahaan maupun 

organisasi.  

Bettrand R. Canfield (1964: 6) juga memaparkan fungsi PR 

sebagai berikut: 

1)  Mengabdi kepada kepentingan umum 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil jika 

segala kegiatannya diselenggarakan untuk kepentingan umum. 

Oleh karena itu, praktisi PR perlu menjalin hubungan baik dengan 

pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
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2)  Memelihara komunikasi yang baik 

Seorang praktisi PR berhasil dalam manajemennya jika dia 

mampu bergaul dengan karyawannya. Praktisi PR harus terlibat 

dalam komunikasi yang tidak hanya terjalin dalam hubungan 

profesional saja melainkan di luar tugas profesionalnya. Seperti 

mengadakan pertandingan olahraga atau kegiatan pentas. Dari 

kegiatan yang diselenggarakan diharapkan akan terjalin hubungan 

yang lebih harmonis antara praktisi PR dengan para karyawan 

ataupun pihak internal perusahaan yang terlibat. 

3)  Menitik beratkan kepada moral dan tingkah laku yang baik 

Pemimpin yang baik menitik beratkan pada moralitas dalam 

perilakunya, berwibawa, dan menjadi teladan bagi bawahannya. 

e.  Peran Public Relations 

Public relations memiliki peran dalam perusahaan maupun 

organisasi sebagaimana yang dijelaskan oleh Dozier dan Broom (dalam 

Bairizki, 2021), sebagai berikut: 

1)  Penasihat Ahli (expert prescriber) 

Public relations dipercaya oleh manajemen untuk memberikan 

nasihat dan saran kepada perusahaan yang dinaungi untuk 
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memecahkan dan mengatasi masalah yang ada. Praktisi PR yang 

bekerja sebagai konsultan ahli harus memiliki pengetahuan dan 

mencari solusi bersama dengan publik dalam pemecahan masalah 

yang ada. 

2) Fasilitator Komunikasi (communication facilitator) 

Peran praktisi PR adalah bertindak sebagai komunikator 

untuk memfasilitasi atau membantu manajemen dalam 

mendengarkan apa yang menjadi keinginan publik. PR juga harus 

mampu memperjelas apa yang diharapkan perusahaan dari publik 

mereka sehingga diharapkan dapat menciptakan hubungan saling 

pengertian dan saling mendukung antar kedua belah pihak. Di sini 

PR harus mampu mengetahui dinamika kebutuhan perusahaan 

maupun publik yang berkaitan dengan perusahaan sehingga dapat 

tercipta hubungan timbal balik antara keduanya. 

3) Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (problem solving process 

fasilitator) 

Peran praktisi PR dalam pemecahan masalah merupakan 

bagian dari tim manajemen yang bertujuan untuk membantu 

pimpinan perusahaan baik sebagai pansihat (adviser) hingga 
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pengambilan keputusan dalam menghadapi permasalahan atau krisis 

yang dialami perusahaan. Dalam upaya pemecahan masalah atau 

krisis yang terjadi, biasanya akan dibentuk sebuah tim yang 

melibatkan departemen perusahaan supaya krisis atau permasalahan 

tersebut segera tertangani.  

4) Teknisi Komunikasi (communication technician) 

Berbeda dengan ketiga peranan di atas yang berkaitan dengan 

manajemen perusahaan, peran praktisi PR sebagai teknisi 

komunikasi yaitu sebagai jurnalis yang hanya menyediakan layanan 

teknisi komunikasi (method of communication in organization) salah 

satunya membuat press release.  

Ruslan (2013: 10) mengemukakan empat peran utama public 

relations diantaranya: 

1) Berperan sebagai communicator atau penghubung antara 

perusahaan yang dinaungi dengan masyarakat di mana proses 

komunikasi terjadi dua arah (timbal balik). 

2) Menjalin dan menciptakan relationship atau menjalin hubungan 

baik dan saling menguntungkan dengan masyarakat (feedback). 
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3) Memiliki peran back up management, yaitu public relations 

memiliki peran sebagai penggerak fungsi administrasi suatu 

perusahaan maupun organisasi. 

4) Menciptakan corporate image yang berarti public relations 

memiliki peran menciptakan citra positif perusahaan yang berada 

di bawah naungannya. 

 

2. Community Development 

a. Pengertian Community Development 

Community development dapat diartikan sebagai kegiatan 

pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk memperbesar akses 

masyarakat untuk mencapai kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang 

lebih baik dibandingkan dengan kegiatan pembangunan pada masa 

sebelumnya, memberikan kesempatan kerja dan usaha kepada masyarakat 

setempat, serta membantu pemerintah dalam mengatasi kemiskinan 

dengan mengembangkan ekonomi regional (Budimanta, 2003: 40 & 43). 

Artinya dengan adanya program community development diharapkan 

masyarakat yang tinggal di daerah perusahaan akan menjadi masyarakat 

mandiri dan sejahtera dibandingkan dengan kehidupan sebelumnya. Prof. 
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Drs. Isbandi Rukminto Adi, M.Kes., Ph.D dalam webinar “The Fault in 

Our Community Development” (2020) 

https://www.caritra.org/2020/12/04/webinar-the-fault-in-our-community-d

evelopment/ memaparkan mengenai Community Development dari segi 

pendidikan atau teoritis yaitu Community Development adalah kegiatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup seluruh masyarakat 

melalui partisipasi aktif masyarakat agar mereka memiliki kekuatan 

(power) melalui kelompok masyarakat. 

Perusahaan akan melakukan pendampingan dan membantu 

masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan mereka. Melalui 

Community Development, perusahaan berharap hubungan baik antar 

perusahaan dengan masyarakat akan terjalin dengan baik pula. Sehingga 

masyarakat yang tinggal di daerah perusahaan akan mempersepsikan 

bahwa keberadaan perusahaan di wilayahnya bermanfaat dan 

menguntungkan bagi mereka serta masyarakat dapat mendukung 

eksistensi perusahaan. Untuk mencapai tujuan Community Development 

perusahaan harus memberikan pelatihan-pelatihan serta motivasi agar 

masyarakat memiliki kesadaran dan tanggung jawab atas pengembangan 

yang telah diberikan perusahaan kepada mereka dalam meningkatkan 

https://www.caritra.org/2020/12/04/webinar-the-fault-in-our-community-development/
https://www.caritra.org/2020/12/04/webinar-the-fault-in-our-community-development/


32 

 

kualitas hidup masyarakat dengan sumber daya alam maupun keahlian 

yang mereka miliki. 

b. Ruang Lingkup Community Development 

Menurut Budimanta (2003: 43) dalam pelaksanaan Community 

Development memiliki ruang lingkup, di antaranya:  

1) Community Service (pelayanan masyarakat) merupakan pelayanan 

perusahaan dalam memenuhi kepentingan masyarakat ataupun publik 

seperti pembangunan fasilitas umum dan mengembangkan kualitas 

keagamaan. 

2) Community Relations (pembinaan hubungan) merupakan kegiatan 

yang berkaitan dengan pengembangan pemahaman melalui 

komunikasi dan informasi dengan pihak-pihak terkait 

3) Community Empowerment (pemberdayaan masyarakat) atau program 

yang berkaitan dengan pemberian akses yang lebih besar untuk 

mendukung kemandirian masyarakat. 
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c. Prinsip Community Development 

Berikut prinsip-prinsip Community Development menurut Tantan 

Hermansyah (2013): 

1) Partisipasi, masyarakat terlibat secara aktif dalam setiap keputusan 

pembangunan dan melaksanakan pembangunan secara bersama-sama. 

2) Kesetaraan dan keadilan gender, baik laki-laki maupun perempuan 

memiliki kesetaraan di semua tahap pembangunan dan dalam 

menikmati manfaat dari setiap kegiatan mereka secara adil. 

3) Demokratis, setiap keputusan pembangunan diambil dengan refleksi 

dan konsensus serta tetap berorientasi pada kepentingan masyarakat. 

4) Transparansi dan akuntabilitas, berarti masyarakat harus memiliki 

akses yang cukup terhadap semua informasi dan proses pengambilan 

keputusan sehingga operasionalnya transparan, dikelola dengan 

tanggung jawab secara moral, teknis, legal, dan administratif. 

5) Pembangunan berkelanjutan yang berarti setiap keputusan harus 

mempertimbangkan manfaat peningkatan kesejahteraan masyarakat 

tidak hanya saat ini tetapi juga di masa depan dan tetap menjaga 

kelestarian lingkungan. 
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d.  Tujuan Community Development 

Menurut Budimanta (2003: 43) Community Development memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1) Mendukung upaya pemerintah provinsi dalam kegiatan yang ditujukan 

kepada masyarakat tingkat desa di kawasan perusahaan untuk 

meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya. 

2) Memberikan kesempatan kerja dan usaha kepada masyarakat 

setempat. 

3) Membantu pemerintah dalam mengatasi kemiskinan dengan 

mengembangkan ekonomi regional. 

Community Development bertujuan untuk mengembangkan 

serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia di wilayah sekitar 

perusahaan, mengembangkan dan meningkatkan sarana dan prasarana 

yang ada di sekitar perusahaan seperti mendirikan fasilitas kesehatan 

dan sarana pendidikan. Selain itu, community development juga 

mendorong serta mengembangkan potensi kewirausahaan yang 

dimiliki masyarakat sekitar berbasis sumberdaya lokal. 
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3. Proses Community Development 

Adi (dalam Rinaldy, dkk., 2017) menguraikan proses Community 

Development menjadi 7 tahapan, sebagai berikut:  

1) Engagement 

Engagement atau persiapan adalah pendekatan paling awal pada 

proses Community Development. Pendekatan tersebut adalah tentang 

persiapan baik persiapan petugas maupun persiapan lapangan atau 

wilayah yang akan menjadi target sasaran program. 

2) Assesment 

         Tahap assesment atau pengkajian merupakan tahap 

mengidentifikasi berbagai permasalahan, kebutuhan, serta potensi 

masyarakat yang akan dikembangkan. Hal tersebut perlu dilakukan 

sebagai upaya untuk menemukan kebutuhan dan masalah masyarakat, 

mengidentifikasi potensi masyarakat, serta menilai kebutuhan dan masalah 

masyarakat. 

3) Planning and Programming 

Tahap planning and programming atau perencanaan program 

mengacu pada kegiatan mana yang layak atau tepat dilaksanakan sesuai 

kebutuhan masyarakat yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, 
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perusahaan juga menentukan metode, strategi, dan tolok ukur untuk 

keberhasilan program. Elemen pemerintahan, elemen masyarakat, elemen 

akademisi, dan elemen dunia usaha lain harus dilibatkan di tahapan ini 

untuk membantu perusahaan dalam menyusun rencana alternatif dan 

sistematis pada program community development. 

4) Action plan formulating 

Tahap action plan formulating atau formulasi rencana aksi 

merupakan proses lanjutan dari tahapan sebelumnya yaitu penentuan skala 

prioritas terkait program mana yang akan dijalankan terlebih dahulu. Pada 

tahap ini stakeholder yang bekerjasama dengan elemen sosial harus 

merumuskan gagasan-gagasan secara tertulis yang berisi tujuan dari setiap 

program community development dalam bentuk proposal.  

5) Implementation 

Tahap implementation atau pelaksanaan program merupakan 

proses perusahaan untuk melaksanakan suatu program sesuai dengan 

rencana yang telah disepakati sebelumnya. Perencanaan yang telah 

disiapkan sebelumnya di implementasikan sebagai komponen kunci dari 

konsep Community Development dengan melibatkan masyarakat di 

wilayah sekitar perusahaan. 
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6) Evaluation 

Tahap evaluation atau evaluasi merupakan tahap pemantauan dan 

penilaian program yang sedang dan telah dilaksanakan. Tahap ini 

merupakan tahap penting dalam program Community Development karena 

merupakan salah satu bentuk monitoring atau pengawasan dalam jangka 

pendek maupun panjang dari setiap program. Hasil dari evaluasi 

merupakan kontribusi positif bagi program Community Development. 

Dalam tahapan ini perusahaan akan melakukan tolok ukur keberhasilan 

program dengan mengumpulkan informasi yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan pengambilan keputusan. 

7) Termination 

Tahap termination atau terminasi merupakan tahap terakhir yaitu 

pemutusan hubungan secara formal dengan komunitas sasaran karena 

program anggaran telah selesai dan melewati batas waktu yang telah 

ditentukan oleh perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang 

dilaksanakan oleh penulis di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU, maka 

penulis memperoleh kesimpulan bahwa PT PLN Indonesia Power Mrica 

PGU melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility yang 

menjadi tugas public relations melalui pendekatan Community 

Development. Proses Community Development diuraikan melalui 7 

tahapan yaitu: Engagement, Assesment, Planning and Programming, 

Action Plan Formulating, Implementation, Evaluation, dan Termination. 

Dalam pelaksanaan program, perusahaan menjalankan 3 pilar kegiatan 

yaitu Community Assistance, Community Relations, dan Community 

Empowerment. Community Empowerment merupakan kegiatan yang 

menghasilkan program unggulan dan bersifat berkelanjutan 

(sustainability) sehingga menjadi fokus pelaksanaan program Community 

Development di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU. 
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PT PLN Indonesia Power Mrica PGU menggunakan pihak ketiga 

(konsultan) untuk melakukan social mapping yaitu mencari komunitas 

sasaran dan wilayah yang akan dibina dengan melibatkan seluruh 

stakeholder yang meliputi tokoh masyarakat, Forkopimda, dan lain-lain. 

Setelah teridentifikasi kebutuhan masyarakat dan diketahui target sasaran 

yang akan didampingi, perusahaan mengundang stakeholder untuk 

melakukan Forum Group Discussion (FGD) sebagai strategi penyusunan 

program yang akan dilaksanakan. Perusahaan juga menentukan skala 

prioritas mengenai program mana yang paling tepat untuk dilakukan 

terlebih dahulu sesuai kriteria perusahaan dengan menjalankan tiga pilar 

kegiatan. Selanjutnya masuk ke tahap evaluasi yaitu dengan cara 

monitoring dan evaluasi sesuai point pembobotan yang telah ditentukan 

perusahaan. Untuk kegiatan Community Empowerment yaitu program 

Pengembangan Kampung Kopi Konservasi Desa Pegundungan harus 

memyerahkan hasil monev yang dibantu oleh konsultan ke perusahaan tiap 

tiga bulan sekali. Tahap terakhir yaitu terminasi atau pemutusan hubungan 

dengan komunitas sasaran karena program kerja anggaran telah selesai dan 

melewati batas waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan. Tahap 

terminasi hanya dilakukan pada program Community Empowerment saja. 
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Keberhasilan program Community Development di PT PLN Indonesia 

Power Mrica PGU tidak lepas dari perusahaan yang menerapkan prinsip 

Community Development diantaranya demokratis yang berarti setiap 

keputusan berorientasi pada kepentingan masyarakat, adanya partisipasi 

atau pelibatan masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan. Namun, 

selama periode Praktik Kerja Lapangan (PKL) terdapat kendala yang 

dialami penulis yaitu karena kurangnya sumber daya manusia di Divisi 

Keamanan dan Humas sehingga mengakibatkan tugas yang diberikan 

kepada penulis oleh mentor di lapangan overload. Tujuan dari pelaksanaan 

program Community Development PT PLN Indonesia Power Mrica PGU 

adalah untuk memandirikan dan menyejahterakan masyarakat yang tinggal 

di wilayah sekitar perusahaan. Pelaksanaan program ini juga merupakan 

wujud kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar sekaligus 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan kegiatan 

Praktik Kerja Lapangan di PT PLN Indonesia Power Mrica PGU, penulis 

memberikan saran berupa penambahan sumber daya manusia terutama 

pada Divisi Keamanan dan Humas untuk membantu (supporting) kegiatan 

Community Development perusahaan. 
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